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Abstract M) Check for updates
This study aims to analyze consumer purchasing patterns at Apotek Soya to address operational issues
related to product arrangement and stock management that have not been optimally supported by
transaction data utilization. The proposed approach applies Association Rule Mining using the Apriori
algorithm within the Knowledge Discovery in Database (KDD) framework, encompassing data selection,
preprocessing, transformation, and mining. The dataset consists of 10,000 sales transactions recorded from
January to April 2025 and processed using Google Colab. By applying a minimum support of 0.02 and a
minimum confidence of 0.5, three significant association rules were identified. The strongest rule indicates
a positive association between hormone medicine and vitamins, with a support value of 0.0217, confidence
of 0.850, and lift of 1.216, showing that vitamins frequently function as complementary products. Other
rules involving herbal and fever medicine demonstrate weaker associations. The findings provide data-
driven insights that can be utilized to support product placement strategies, bundling, cross-selling, and
stock optimization, thereby improving sales performance and operational efficiency at Apotek Soya.
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1. PENDAHULUAN strategis untuk memahami perilaku konsumen
Industri apotek di Bali mengalami secara lebih mendalam. Beberapa studi terbaru

peningkatan kompetisi yang signifikan, dengan menunjukkan bahwa analisis pola pembelian

1.732 apotek terdaftar hingga Juni 2025 dan 642 konsumen mampu  meningkatkan - efektivitas
di antaranya berada di Kota Denpasar [1]. penataan produk, mengurangi risiko kehabisan

Persaingan tidak hanya berkaitan dengan harga stok, serta mendorong peningkatan nilai transaksi
dan lokasi, tetapi juga kemampuan apotek dalam per pelanggan [5]. Oleh karena itu, topik ini
menyediakan layanan modern seperti telefarmasi, dipilih karena relevan dengan tantangan aktual
e-commerce, dan integrasi teknologi untuk industri apotek dan memiliki potensi dampak
meningkatkan kualitas pelayanan[2], [3]. Kondisi langsung terhadap kinerja operasional dan daya
ini menuntut apotek untuk mampu memanfaatkan saing apotek. _ _
data operasional, khususnya data transaksi Apotek Soya sebagai apotek 24 jam
penjualan, guna memahami pola pembelian dengan volume transaksi tinggi menghadapi
konsumen dan mendukung  pengambilan beberapa kendala operasional, terutama terkait
keputusan yang lebih akurat [4]. penataan produk dan ketidaktepatan pengelolaan
Pentingnya penelitian ini terletak pada stok. Staf kesulitan menemukan obat dengan

meningkatnya  kebutuhan  apotek  untuk cepat, penempatan barang tidak teratur, dan

bertransformasi dari pengelolaan berbasis intuisi (tj)gberapa p(rjodui kurang ﬁiminati ju; tru dt.e fus
menuju pengambilan keputusan berbasis data Ipesan, sedangkan produk yang sering dicarl

(data-driven decision making). Dalam konteks mengalami kekosongan stok. Permasalahan ini

persaingan yang semakin ketat, pemanfaatan data muncul ka_lrena data transa_k3| b_e!um_dlgunakan_
transaksi tidak hanya berfungsi sebagai arsip secara optimal untuk mengidentifikasi preferensi

penjualan, tetapi juga sebagai sumber informasi dan kebiasaan pembelian konsumen.
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Teknik data  mining, khususnya
Association  Rule  Mining  menggunakan
algoritma Apriori, dapat digunakan untuk
menemukan pola keterkaitan antarproduk melalui
analisis frekuensi dan hubungan antar item dalam
transaksi [6], [7], [8]. Penelitian terdahulu
menunjukkan keberhasilan metode ini dalam
menemukan pola pembelian yang berguna untuk
pengelolaan stok dan strategi penjualan [9]
berhasil mengidentifikasi kombinasi obat luka
dan pembersih luka serta vitamin dan obat
demam pada Apotek Safa [9], sementara
Wibisono (2023) membuktikan bahwa Apriori
efektif dalam memetakan pola pembelian untuk
rekomendasi paket menu di sektor Kkuliner.
Namun, penelitian yang mengarahkan hasil
algoritma Apriori secara khusus untuk penataan
produk dan strategi bundling pada konteks apotek
masih terbatas [10].

Meskipun berbagai penelitian telah
membuktikan efektivitas algoritma Apriori dalam
mengidentifikasi pola pembelian, sebagian besar
studi sebelumnya masih berfokus pada pengujian
algoritma dan penyajian aturan asosiasi tanpa
mengaitkannya  secara langsung  dengan
implementasi operasional di tingkat apotek.
Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan hasil
Association Rule Mining dengan rekomendasi
konkret seperti penataan rak, strategi bundling,
dan kebijakan pengelolaan stok secara simultan
masih relatif terbatas, khususnya pada apotek
dengan karakteristik transaksi tinggi dan layanan
24 jam. Kesenjangan inilah yang berupaya diatasi
dalam  penelitian  ini,  yaitu  dengan
menghubungkan hasil analisis pola asosiasi
secara langsung dengan kebutuhan operasional
dan strategi penjualan di Apotek Soya.

Data mining adalah proses menemukan
pola dan informasi dari data besar untuk
mendapatkan wawasan yang bernilai [8].
Algoritma Apriori adalah sebuah teknik dalam
data mining yang membantu mengidentifikasi
pola frekuensi dalam data. Algoritma apriori
beroperasi berdasarkan konsep aturan asosiasi
untuk memeriksa hubungan di antara item-item
dalam data transaksional[10], [11], [12].

Kontribusi utama penelitian ini terletak
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pada pemanfaatan hasil algoritma Apriori tidak
hanya sebagai temuan pola pembelian, tetapi
sebagai dasar penyusunan rekomendasi strategis
yang aplikatif bagi pengelolaan apotek.
Penelitian ini mengombinasikan analisis aturan
asosiasi dengan identifikasi produk dominan per
kategori untuk menghasilkan rekomendasi
penataan produk, bundling, dan cross-selling
yang lebih terarah. Selain itu, penggunaan data
transaksi dalam jumlah besar pada apotek 24 jam
memberikan gambaran perilaku konsumen yang
lebih representatif dibandingkan penelitian
sejenis sebelumnya. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi praktis dan empiris
yang membedakannya dari studi terdahulu yang
cenderung bersifat deskriptif atau metodologis
semata.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelian
konsumen di Apotek Soya menggunakan
algoritma Apriori pada data transaksi sebanyak
10.000 entri. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan dasar rekomendasi bagi
apotek dalam penataan produk, optimalisasi
pemesanan stok, dan penyusunan strategi
penjualan bundling yang lebih efektif. Analisis
pola asosiasi ini menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus
mendukung daya saing apotek dalam industri
yang semakin kompetitif.

Sebagai upaya pemecahan masalah,
penelitian ini menerapkan pendekatan data
mining melalui tahapan Knowledge Discovery in
Database (KDD), yang mencakup seleksi data,
pembersihan data, transformasi data transaksi ke
dalam format biner, serta penerapan algoritma
Apriori untuk menghasilkan aturan asosiasi yang
relevan. Pendekatan ini dipilih karena terbukti
efektif dalam mengungkap pola pembelian
konsumen pada sektor ritel dan farmasi [13],
[14], [15]. Hasil aturan asosiasi selanjutnya
diterjemahkan menjadi rekomendasi strategis
yang dapat langsung diterapkan, meliputi
penataan produk berbasis keterkaitan pembelian,
penyusunan paket produk, strategi cross-selling,
serta penyesuaian kebijakan stok. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
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memberikan solusi komprehensif terhadap
permasalahan penataan produk dan pengelolaan
stok di Apotek Soya.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan metode
Knowledge Discovery in Database (KDD)
sebagai pendekatan utama untuk menganalisis
pola pembelian konsumen dari data transaksi di
Apotek Soya. Metode KDD dipilih karena
mampu menggambarkan proses analisis data
secara terstruktur mulai dari seleksi data,
pembersihan, transformasi, pemodelan
menggunakan algoritma Apriori, hingga evaluasi
pola yang terbentuk. Pendekatan ini sesuai
dengan kebutuhan penelitian yang berfokus pada
penggalian pola asosiasi dari jumlah data
transaksi yang besar[16], [17], [18].

KDD merupakan serangkaian tahapan
analitik yang umum digunakan dalam proses data
mining untuk menemukan pengetahuan baru dari
data. Setiap tahap pada KDD saling berhubungan
dan memberikan alur kerja yang jelas dalam
mengekstraksi pola pembelian obat dari data
transaksi. Dengan menggunakan KDD, peneliti
dapat memastikan bahwa data yang digunakan
telah melalui proses verifikasi dan transformasi
sehingga layak untuk dianalisis menggunakan
algoritma Apriori[19], [20].

Interpretasi/
Evaluasi

\ AN

. Y

Pola

Ea i
Data
Persiapan
Pemilihan Data

Target Data

Gambar 1. Metode KDD

Adapun tahapan metode KDD yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Selection
Tahap awal dilakukan dengan memilih
data penjualan obat yang relevan untuk
dianalisis. Data yang digunakan
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merupakan data sekunder dari sistem
pencatatan transaksi Apotek Soya
periode Januari-April 2025 sebanyak
10.000 transaksi. Data ini mencakup
nomor transaksi, daftar obat yang dibeli,
serta kategori produk.

Data Preprocessing

Pada tahap ini dilakukan proses
pembersihan data (data cleaning) untuk
menghilangkan duplikasi, baris kosong,
dan Kketidaksesuaian penulisan nama
produk. Penyeragaman nama obat dan
pengelompokan ke dalam kategori juga
dilakukan untuk memastikan kesesuaian
data  dalam tahap transformasi
berikutnya.

Data Transformation

Data transaksi yang masih berbentuk teks
kemudian ditransformasikan menjadi
format biner (0 dan 1) sesuai kebutuhan
algoritma  Apriori.  Setiap  kolom
mewakili kategori produk, sedangkan
baris mewakili transaksi. Transformasi
ini dilakukan menggunakan Google
Colab dan pustaka Python pandas.

Data Mining (Algoritma Apriori)

Pada tahap ini diterapkan algoritma
Apriori untuk menemukan kombinasi
kategori produk yang sering dibeli secara
bersamaan (frequent itemsets).
Parameter minimum support sebesar
0,02 dan minimum confidence sebesar
0,5 digunakan untuk menentukan aturan
asosiasi yang dianggap signifikan. Proses
mining dilakukan menggunakan pustaka
mlixtend pada Google Colab.

Evaluation and Interpretation

Aturan asosiasi yang terbentuk kemudian
dianalisis dengan melihat nilai support,
confidence, dan lift. Hanya aturan
dengan nilai lift > 1 yang dianggap
memiliki hubungan positif dan layak
dijadikan rekomendasi strategis. Tahap
ini penting untuk menilai apakah pola
yang ditemukan relevan dengan konteks
operasional Apotek Soya.

6. Knowledge Presentation
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Tahap akhir adalah menyajikan hasil
analisis dalam bentuk tabel aturan
asosiasi dan rekomendasi strategis
seperti  penataan produk, prioritas
pengadaan stok, serta strategi bundling
berdasarkan pola pembelian konsumen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil analisis pola
pembelian konsumen di Apotek Soya yang
diperoleh melalui tahapan KDD dan penerapan
algoritma Apriori pada data transaksi penjualan.
Tahap pengujian parameter support dan
confidence dilakukan untuk memperoleh nilai
yang paling sesuai dalam menghasilkan aturan
asosiasi yang relevan. Beberapa percobaan
dilakukan dengan menurunkan nilai minimum
support dari 0,05 hingga 0,03, namun belum
menghasilkan aturan asosiasi karena frekuensi
kemunculan kombinasi produk masih terlalu
rendah. Aturan asosiasi baru berhasil diperoleh
ketika nilai minimum support ditetapkan sebesar
0,02 dengan minimum confidence sebesar 0,5,
yang menghasilkan tiga aturan asosiasi utama.

Pada tahap awal penerapan algoritma
Apriori, seluruh data transaksi terlebih dahulu
ditransformasikan ke dalam bentuk tabular biner
yang merepresentasikan  keberadaan  atau
ketidakhadiran setiap kategori produk dalam satu
transaksi. Proses ini menjadi dasar pembentukan
kandidat itemset (C1) yang selanjutnya diseleksi
menjadi frequent itemset (L1) berdasarkan nilai
minimum support. Itemset yang tidak memenuhi
ambang batas support dieliminasi secara
bertahap, sehingga hanya kombinasi produk yang
memiliki frekuensi kemunculan memadai yang
dipertahankan untuk tahap berikutnya.

Proses iterasi Apriori dilakukan secara
berulang dengan membentuk kombinasi itemset
dua item (2-itemset) dari frequent 1-itemset yang
telah lolos seleksi awal. Setiap kombinasi
kemudian dihitung nilai support-nya untuk
menentukan kelayakan sebagai frequent itemset.
Namun, pada nilai minimum support di atas 0,03,
sebagian besar kombinasi produk tidak
memenuhi ambang batas yang ditetapkan,
sehingga tidak terbentuk aturan asosiasi. Kondisi
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ini menunjukkan bahwa pola pembelian
konsumen di Apotek Soya cenderung tersebar
dan memerlukan ambang support yang lebih
rendah agar hubungan antar produk dapat
teridentifikasi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
karakteristik dataset Apotek Soya yang memiliki
jumlah transaksi besar dan variasi kategori
produk yang tinggi memerlukan nilai support
yang relatif rendah agar pola pembelian dapat
teridentifikasi  secara  optimal.  Penetapan
confidence sebesar 0,5 dipilih karena mampu
menghasilkan aturan yang stabil dan relevan.
Nilai confidence yang lebih tinggi tidak
menghasilkan aturan, sedangkan nilai yang
terlalu rendah menghasilkan aturan yang
berlebihan dan kurang bermakna. Dengan
demikian, kombinasi parameter support 0,02 dan
confidence 0,5 dinilai paling sesuai untuk
merepresentasikan pola pembelian konsumen di
Apotek Soya.

3.1. Tabel dan Gambar

Tabel berikut menyajikan hasil aturan
asosiasi yang diperoleh dari proses analisis
menggunakan algoritma Apriori dan top barang
atau barang yang paling sering dibeli per
kategori.

Tabel 1. Aturan Asosiasi Menggunakan
Algoritma Apriori

N  Antecedent Conse- Sup- Con- Lift

0 quent port fidence

1 Obat Vitamin  0.0217  0.8510 1.2169
Hormon

2 Obat Vitamin ~ 0.0201  0.5843 0.8356
Herbal

3 Obat Vitamin  0.0236  0.5164 0.7385
Demam

Aturan asosiasi yang ditampilkan pada
Tabel 1 merupakan hasil akhir dari proses seleksi
frequent itemset dan perhitungan nilai confidence
serta lift. Aturan-aturan ini dihasilkan dari
kombinasi itemset yang memenuhi kriteria
minimum support dan minimum confidence,
sehingga mencerminkan pola pembelian yang
paling sering dan paling relevan dalam dataset.
Dengan demikian, tabel ini tidak hanya
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menyajikan  hasil  akhir, tetapi  juga
merepresentasikan tahapan penyaringan Apriori
yang berhasil mengeliminasi kombinasi produk
yang tidak signifikan.

Tabel 2. Top Barang Per Kategori

No Barang Frekuensi  Kategori_
Final

1 Imboost Force tab 1 Vitamin

2 Vicee 1 Vitamin

3 Vitacimin 1 Vitamin

1 Methylprednisolon 1 Obat Hormon
8mg

2 Methylprednisolon 1 Obat Hormon
Novel 4mg

1 Pamol tab 1 Obat Demam

1 Tolak Angin Cair 1 Obat Herbal

3.2. PEMBAHASAN

Pembahasan berikut difokuskan pada
interpretasi aturan asosiasi yang dihasilkan dari
proses Apriori, dengan mempertimbangkan nilai
support, confidence, dan lift sebagai indikator
kekuatan hubungan antar kategori produk.
Interpretasi ini bertujuan untuk menjelaskan
makna pola pembelian yang terbentuk serta
relevansinya terhadap perilaku konsumen dan
kondisi operasional Apotek Soya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kategori Vitamin muncul sebagai consequent
pada seluruh aturan asosiasi, menandakan bahwa
konsumen yang membeli berbagai kategori obat
umumnya juga menambahkan vitamin dalam
transaksi yang sama. Hal ini relevan dengan
perilaku konsumen pasca-pandemi, di mana
vitamin menjadi produk yang sering digunakan
sebagai pendamping obat untuk meningkatkan
daya tahan tubuh. Berikut merupakan interpretasi
dari aturan yang telah dihasilkan :

1. Aturan 1 Keterkaitan Obat Hormon
dengan Vitamin Aturan ini memiliki
nilai support sebesar 0.0217 dan
confidence 0.850, dengan lift 1.216. Nilai
lift yang berada di atas 1 menunjukkan
bahwa hubungan antara Obat Hormon
dan Vitamin bersifat positif, artinya
pelanggan yang membeli obat hormon
memiliki kecenderungan lebih tinggi
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untuk juga membeli vitamin
dibandingkan pelanggan pada umumnya.
Pola ini cukup kuat arena sebagian besar
pembeli obat hormon menambahkan
vitamin sebagai pendamping untuk
menjaga kondisi tubuh atau
meningkatkan pemulihan.

2. Aturan 2 Keterkaitan Obat Herbal
dengan Vitamin  Aturan kedua
memiliki nilai support 0.0201 dengan
confidence 0.584 dan lift 0.835.
Walaupun  confidence  menunjukkan
bahwa sebagian pelanggan yang membeli
obat herbal juga menambahkan vitamin
dalam transaksi yang sama, nilai lift di
bawah 1 mengindikasikan bahwa
hubungan ini tidak terlalu kuat dan
cenderung terjadi secara  kebetulan.
Pola ini tetap memberikan gambaran
bahwa vitamin cukup sering dipilih
bersamaan dengan produk herbal, tetapi
tidak  menunjukkan  kecenderungan
khusus yang signifikan.

3. Aturan 3 Keterkaitan Obat Demam
dengan Vitamin Aturan ketiga memiliki
support 0.0236, confidence 0.516, dan
lift 0.738. Nilai confidence
menunjukkan bahwa sekitar setengah
dari pelanggan yang membeli obat
demam juga memilih vitamin, namun
lift yang berada di bawah 1
mengatakan bahwa hubungan ini tidak
kuat. Dengan kata lain, pembelian
vitamin pada pola ini lebih bersifat
opsional dan tidak memiliki keterkaitan
yang jelas dengan kategori obat demam.

Hasil pengolahan data menggunakan
Google Colab menunjukkan bahwa kategori
vitamin memiliki lebih banyak produk dengan
frekuensi pembelian tinggi, sedangkan pada
kategori obat hormon, obat demam, dan obat
herbal hanya muncul satu atau dua produk teratas.
Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya variasi
produk yang dibeli serta dominasi produk tertentu
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dalam setiap kategori, seperti Methylprednisolon
pada obat hormon, Pamol pada obat demam, dan
Tolak Angin pada obat herbal. Hal ini
mencerminkan pola pembelian konsumen yang
bersifat spesifik dan terfokus, sehingga
keterbatasan jumlah produk yang muncul bukan
merupakan kesalahan analisis, melainkan
representasi perilaku pembelian konsumen yang
sebenarnya.

Secara keseluruhan, tahapan Apriori
yang diterapkan menunjukkan bahwa tidak
semua kategori produk memiliki keterkaitan yang
kuat dalam satu transaksi. Proses penyaringan
bertahap melalui nilai support dan confidence
membantu memfokuskan analisis pada hubungan
yang benar-benar mencerminkan kebiasaan
pembelian konsumen. Hal ini menegaskan bahwa
aturan yang dihasilkan bukan sekadar hasil
komputasi, melainkan representasi dari pola
pembelian aktual yang memiliki makna secara
praktis.

3.3. Rekomendasi Strategi Penataan Produk

Rekomendasi strategi penataan produk
pada subbab ini disusun berdasarkan hasil aturan
asosiasi yang diperoleh dari algoritma Apriori.
Setiap rekomendasi dirancang dengan mengacu
pada pola pembelian yang telah teridentifikasi,
sehingga strategi yang diusulkan bersifat berbasis
data dan memiliki keterkaitan langsung dengan
hasil analisis sebelumnya.

Hasil analisis asosiasi menunjukkan
bahwa vitamin berperan sebagai produk
pelengkap yang sering dibeli bersamaan dengan
beberapa jenis obat, terutama pada hubungan
kuat antara obat hormon dan vitamin. Selain itu,
analisis produk terlaris menunjukkan adanya
produk dominan pada setiap kategori, seperti
Vitacimin, Vicee, dan Imboost pada vitamin,
Methylprednisolon pada obat hormon, Pamol dan
Panadol pada obat demam, serta Tolak Angin
Cair pada obat herbal. Temuan ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan strategi
penataan produk dan penjualan berbasis data di
Apotek Soya.

Adapun  beberapa  strategi  yang
direkomendasikan antara lain:

1. Penempatan Produk Secara

Berdampingan
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Apotek Soya disarankan untuk
menempatkan produk vitamin yang
memiliki frekuensi pembelian tinggi,
seperti Vitacimin, Vicee, dan Imboost,
berdekatan dengan kategori obat yang
sering dibeli bersamaan, khususnya obat
hormon, obat demam, dan obat herbal.
Sebagai contoh, produk
Methylprednisolon dapat ditempatkan
dekat dengan rak vitamin, sehingga
pelanggan yang membeli obat hormon
lebih mudah menemukan produk vitamin
sebagai pendamping.

Penerapan penataan ini
menunjukkan bahwa setelah perubahan
penempatan produk dilakukan, alur
belanja pelanggan menjadi lebih terarah.
Pelanggan yang awalnya hanya
mengambil obat utama akan lebih mudah
melihat produk pendamping Yyang
relevan dalam satu area rak, tanpa perlu
berpindah lokasi atau bertanya kepada
petugas. Kondisi ini  berpotensi
mendorong  terjadinya  pembelian
tambahan dalam satu transaksi serta
meningkatkan kenyamanan pelanggan
dalam mencari produk yang saling
berkaitan. Dengan demikian, penataan
produk secara berdampingan tidak hanya
mempermudah pencarian produk, tetapi
juga mendukung pembentukan pola
pembelian yang lebih terstruktur dan
konsisten.

Pembuatan Paket Produk Kombinasi
(Bundling)

Berdasarkan pola pembelian yang
terbentuk, Apotek Soya disarankan untuk
menyusun paket produk (bundling) dari
obat dan vitamin yang sering dibeli
secara bersamaan, seperti
Methylprednisolon  dan  Vitacimin,
Pamol dan Vitamin C, atau Tolak Angin
Cair dan Imboost. Paket ini dapat
ditawarkan dalam bentuk pilihan siap
beli agar pelanggan tidak perlu
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menentukan produk pendamping secara
terpisah.

Penerapan bundling
menunjukkan bahwa setelah paket
produk tersedia, pelanggan yang awalnya
hanya berniat membeli satu jenis obat
akan lebih mudah memilih paket yang
sudah disesuaikan dengan kebutuhannya.
Alur pembelian menjadi lebih sederhana
karena produk wutama dan produk
pendamping sudah dikemas dalam satu
pilihan.  Kondisi  ini  berpotensi
mendorong  pelanggan  melakukan
pembelian lebih dari satu produk dalam
satu transaksi serta mengurangi keraguan
dalam menentukan produk tambahan.
Dengan demikian, strategi bundling
dapat membantu meningkatkan
kelengkapan  pembelian  sekaligus
membentuk pola pembelian yang lebih
konsisten di Apotek Soya.

3. Penawaran Produk Pendamping Saat
Transaksi (Cross-Selling)

Selain melalui penataan rak dan
bundling, Apotek Soya juga disarankan
menerapkan strategi cross-selling pada
saat proses transaksi. Apoteker atau kasir
dapat secara aktif menawarkan produk
vitamin ketika pelanggan membeli obat
tertentu yang relevan. Misalnya, saat
pelanggan membeli obat demam seperti
Pamol atau Panadol, petugas dapat
menyarankan penambahan vitamin C
seperti  Vitacimin atau Vicee sebagai
produk pendamping.

Rekomendasi langsung dari
petugas membantu pelanggan menyadari
kebutuhan tambahan yang sebelumnya
tidak direncanakan. Pelanggan yang
awalnya hanya membeli obat utama
menjadi lebih terbuka untuk melengkapi
pembeliannya karena saran diberikan
pada waktu yang tepat, yaitu saat
pembayaran. Kondisi ini berpotensi
meningkatkan jumlah produk yang
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terjual dalam satu transaksi serta
memperkuat keterkaitan antar produk
dalam pola pembelian konsumen di
Apotek Soya.

4. Rekomendasi Pengelolaan Stok Obat
Berdasarkan  hasil  analisis
terhadap produk yang paling sering
dibeli, Apotek Soya disarankan untuk
memprioritaskan ketersediaan stok pada
produk seperti  Vitacimin, Vicee,
Imboost, Methylprednisolon, Pamol,
Panadol, dan Tolak Angin Cair.
Pengelolaan stok dapat difokuskan pada
produk-produk tersebut karena memiliki
tingkat permintaan yang tinggi.
Pengelolaan stok ini
menunjukkan bahwa ketika apotek
menyesuaikan ~ jumlah persediaan
berdasarkan  kebiasaan ~ pembelian
pelanggan, obat-obatan yang paling
sering dibutuhkan akan lebih jarang
habis. Pelanggan yang datang ke apotek
bisa langsung mendapatkan obat yang
dicari tanpa harus menunggu atau pergi
ke apotek lain. Hal ini membuat
pelanggan merasa lebih puas, sementara
apotek dapat terus melayani penjualan
dengan lancar karena produk yang paling
diminati selalu tersedia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian untuk
menganalisis pola pembelian konsumen di
Apotek Soya menggunakan algoritma Apriori,
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode Association Rule Mining melalui tahapan
Knowledge Discovery in Database (KDD)
mampu mengungkap keterkaitan antar kategori
produk pada data transaksi penjualan. Dengan
menetapkan parameter minimum support sebesar
0,02 dan minimum confidence sebesar 0,5,
penelitian ini berhasil menghasilkan tiga aturan
asosiasi yang merepresentasikan pola pembelian
konsumen yang paling relevan. Temuan utama
menunjukkan bahwa kategori vitamin berperan
sebagai produk pendamping yang dominan,
terutama pada pembelian obat hormon yang
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memiliki hubungan asosiasi positif dengan nilai
lift di atas 1. Pola pembelian ini memberikan
dasar empiris bagi Apotek Soya dalam menyusun
strategi penataan produk, penerapan bundling dan
cross-selling, serta pengelolaan stok yang lebih
tepat sasaran. Dengan demikian, pemanfaatan
hasil analisis pola asosiasi berbasis data transaksi
dapat membantu apotek meningkatkan efisiensi
operasional, mendukung pengambilan keputusan
berbasis data, dan memperkuat daya saing di
tengah persaingan industri apotek yang semakin

kompetitif.
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